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ABSTRAK: Filariasis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh cacing filaria dan 

ditularkan oleh nyamuk Mansonia dan Anopheles. Prevalensi penyakit filariasis dipengaruhi oleh 

kepadatan nyamuk Mansonia dan Anopheles. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kepadatan nyamuk Mansonia, Anopheles, dan hewan zoonosis, serta hubungannya dengan 

prevalensi penyakit filariasis di Kecamatan Taniwel, Kabupaten Seram Bagian Barat. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian survei dan case control. Populasi dalam penelitian ini adalah 

kepadatan nyamuk Mansonia dan Anopheles, dan kasus penyakit filariasis. Sedangkan sampel 
penelitian adalah masyarakat yang menderita penyakit filariasis, kepadatan larva, nyamuk 

Mansonia dan Anopheles. Data mengenai kepadatan larva/nyamuk Mansonia dan Anopheles 

dianalisis secara deskriptif, dan analisis hubungan antara kepadatan kebiasaan masyarakat dengan 

prevalensi rate penyakit filariasis dilakukan dengan uji chi square dengan program SPSS versi 

20.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, masyarakat menggunakan lotion anti nyamuk atau 

membawa raket nyamuk sebelum melakukan aktivitas pada malam hari. Kepadatan nyamuk 

Mansonia di Desa Sohuwe 4,00-5,85; Desa Lumahlatal 5,00-6,60; dan Desa Maloang 4,00-6,20. 

Sedangkan kepadatan nyamuk Anopheles di Desa Sohuwe 7,00-9,85; Desa Lumahlatal 5,89-6,82; 

dan Desa Maloang 5,00-6,50. Prevalensi rate penyakit filariasis di Desa Sohuwe 0,66; Desa 

Lumahlatal 0,88; dan Desa Maloang 1,54; serta terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan masyarakat dengan kejadian filariasis. 

 
Kata Kunci: Mansonia, Anopheles, Zoonosis, Filariasis. 

 

ABSTRACT: Filariasis is an infectious disease caused by filarial worms and transmitted by 

Mansonia and Anopheles mosquitoes. The prevalence of filariasis is influenced by the density of 

Mansonia and Anopheles mosquitoes. The purpose of this study was to determine the density of 

Mansonia, Anopheles mosquitoes, and zoonotic animals, and their relationship to the prevalence 

of filariasis in Taniwel District, West Seram Regency. This type of research is survey research and 

case control. The population in this study was the density of Mansonia and Anopheles mosquitoes, 

and cases of filariasis. While the research sample is people who suffer from filariasis, larval 

density, Mansonia and Anopheles mosquitoes. Data on the density of larvae/mosquitoes of 

Mansonia and Anopheles were analyzed descriptively, and analysis of the relationship between 
density of community habits and prevalence of filariasis was carried out by using the chi square 

test with SPSS version 20.0 program. The results showed that people used mosquito repellent 

lotion or brought mosquito rackets before doing activities at night. The density of Mansonia 

mosquitoes in Sohuwe Village is 4.00-5.85; Lumahlatal Village 5.00-6.60; and Maloang Village 

4.00-6.20. Meanwhile, the density of Anopheles mosquitoes in Sohuwe Village is 7.00-9.85; 

Lumahlatal Village 5.89-6.82; and Maloang Village 5.00-6.50. The prevalence rate of filariasis in 

Sohuwe Village is 0.66; Lumahlatal Village 0.88; and Maloang Village 1.54; and there is a 

significant relationship between people's habits and the incidence of filariasis. 
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PENDAHULUAN 
Nyamuk Mansonia dan Anopheles merupakan vektor filariasis. Ughasi et 

al. (2012) menyatakan bahwa, genus Mansonia dan Anopheles merupakan vektor 

filariasis di Afrika dengan tingkat infeksi dan infektivitas Mansonia sebesar 2,1% 

dan 2,5%, sedangkan Anopheles memiliki tingkat infeksi dan infektivitas yang 

sama yaitu sebesar 0,4%. Nyamuk Mansonia banyak ditemukan di daerah rawa 

(Santoso et al., 2014). Lingkungan tempat berkembangbiak nyamuk Mansonia 

seperti rawa-rawa dengan tanaman air dan keberadaan reservoir hewan inang 

(seperti monyet, lutung, dan kucing) (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

2012). 

Provinsi Maluku merupakan salah satu provinsi dengan tingkat infeksi 

Mansonia dan prevalensi Anopheles sangat tinggi. Data Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia mencatat bahwa, pada tahun 2017 persentase kabupaten/kota 

endemis filariasis di Provinsi Maluku adalah sebesar 72,7% (Infodatin, 2018). 

Kabupaten Seram Bagian Barat merupakan salah satu daerah endemis filariasis di 

Provinsi Maluku. Jumlah kasus kronis filariasis di Kabupaten Seram Bagian Barat 

sebesar 69 kasus, dan menempati urutan pertama terbanyak di Provinsi Maluku 

setelah Kabupaten Seram Bagian Timur sebesar 45 kasus, dan Kabupaten Buru 

Selatan sebesar 32 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Maluku, 2013). 

Upaya penanggulangan infeksi filariasis di Kabupaten Seram Bagian 

Barat, telah dilakukan melalui pengobatan rutin sejak pertama kali kasus ini 

muncul pada tahun 2000. Berdasarkan hasil evaluasi pengobatan yang dilakukan 

pada tahun 2010 melalui pemeriksaan darah tepi, memperoleh angka mikrofilaria 

(Microfilaria rate) sebesar 4% (Dinas Kesehatan Provinsi Maluku, 2013). 

Berdasarkan data di atas, sesuai peraturan kementerian kesehatan, jika terdapat 

desa di satu kabupaten memiliki Mf rate > 1%, maka kabupaten tersebut 

dinyatakan sebagai daerah endemis filariasis, dan perlu kegiatan pengendalian 

berupa pengobatan massal dan penanggulangan vektor (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2012). 

Secara geografis, kondisi daerah di Kabupaten Seram Bagian Barat 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Seram Bagian Timur dan Kabupaten Buru 

Selatan yang juga merupakan daerah endemis filariasis, karena terdapat desa di 

kedua kabupaten tersebut yang memiliki Mf rate > 1%. Kabupaten Seram Bagian 

Barat, Kabupaten Seram Bagian Timur, dan Kabupaten Buru Selatan, secara 

ekologi memiliki karakteristik geografis yang relatif sama, yaitu luasnya hutan 

dan banyaknya sungai, karena terdapat pada satu pulau terbesar yaitu Pulau 

Seram. Selain itu, hasil penelitian yang pernah dilakukan di dua kabupaten yang 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Seram Bagian Barat menunjukkan adanya 

hewan yang terinfeksi mikrofilaria (Rehena, 2015). 

Berdasarkan berbagai data yang telah dikemukakan di atas maka diketahui 

bahwa, penularan filariasis masih tetap terjadi di Kabupaten Seram Bagian Barat 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Vol. 9, No. 1, June 2021; Page, 196-208 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist  

 

 

 

198 
 

walaupun berbagai upaya penanggulangan telah dilakukan melalui pengobatan 

massal. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rehena (2016) menunjukkan 

bahwa, ditemukan adanya cacing filaria dalam tubuh nyamuk Mansonia. Di 

samping itu, kondisi lingkungan di Kabupaten Seram Bagian Barat yang sebagian 

besar merupakan daerah hutan yang cukup luas dan banyaknya sungai, berpotensi 

menjadi tempat berkembang biak nyamuk vektor filariasis, khususnya Mansonia 

spp. Dengan demikian, nyamuk Mansonia sebagai vektor filariasis sangat 

berpotensi dipertimbangkan dalam pengendalian filariasis, sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kepadatan nyamuk Mansonia, 

Anopheles, dan hewan zoonosis, serta hubungannya dengan prevalensi penyakit 

filariasis di Kecamatan Taniwel, Kabupaten Seram Bagian Barat dalam 

mendukung kegiatan pengendalian vektor filarisis di Provinsi Maluku. 

 

METODE 

Lokasi, Tipe, Jenis, Populasi, dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Taniwel, Kabupaten Seram Bagian 

Barat selama 3 bulan (Agustus-Oktober 2020). Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian survei dan case control. Populasi dalam penelitian ini adalah  kepadatan  

nyamuk Mansonia dan Anopheles serta kasus penyakit filariasis, sedangkan 

sampel penelitian adalah masyarakat yang menderita penyakit filariasis, kepadatan 

larva, nyamuk Mansonia, dan nyamuk Anopheles di Kecamatan Taniwel, 

Kabupaten Seram Bagian Barat. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Pengambilan larva Mansonia dan Anopheles pada genangan air di 

daerah rawa, kolam, sawah, dan daerah bakau yang berada di Kecamatan Taniwel, 

sedangkan untuk pengambilan data penyakit filariasis dilakukan di Puskesmas 

Kecamatan Taniwel dan Kecamatan Taniwel Timur, Dinas Kesehatan Kabupaten 

Seram Bagian Barat, dan Rumah Sakit Umum Kota Piru. 

Sampel yang diambil yaitu 3 desa yang memiliki angka penderita yang 

cukup tinggi sebanyak 40 orang, sehingga besar sampel keseluruhan sebanyak 120 

orang. Kepadatan nyamuk Mansonia dan Anopheles pada genangan air di daerah 

rawa, kolam, sawah, daerah bakau dan kontainer yang positif, serta lokasi yang 

banyak ditumbuhi tanaman eceng gondok. Untuk data kasus penyakit filariasis 

diambil sejak tahun 2010-2017 pada Puskesmas Taniwel, Rumah Sakit Umum 

Kota Piru, dan Dinas Kesehatan Kabupaten Seram Bagian Barat. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa lembaran kuesioner kepada masyarakat 

tentang filariasis, keberadaan larva dan nyamuk, dan lembaran observasi. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan antara lain: botol kecil/rol film untuk larva nyamuk, 

pipet, aspirator/penangkap nyamuk, cawan petri, mikroskop, loop, preparat/cover, 

dan  jarum suntik. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu: alkohol 70%, formalin 

5%, putih telur, gimsa, methyl clorida, ethanol, dan silika gel. 
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Tahap Pengumpulan Data 

Untuk pelaksanaan survei jentik dan nyamuk Mansonia dan Anopheles, 

dilakukan dengan prosedur pengambilan larva pada setiap tempat perindukan 

jentik Mansonia dan Anopheles, yaitu: di air kolam, rawa tempat kaki hewan yang 

terisi air, kontainer di luar dan di dalam rumah, lokasi rawa, dan daerah bakau. 

Sedangkan penangkapan nyamuk dewasa dapat dilakukan dengan alat aspirator 

dan diambil saat nyamuk menggigit kaki. Setelah itu, melakukan identifikasi 

spesies nyamuk Mansonia dan Anopheles pada setiap nyamuk yang ditangkap dan 

larva yang diciduk. Identifikasi dilakukan dengan memakai buku panduan spesies 

nyamuk Mansonia dan Anopheles. 

Pengamatan/survei ke rumah-rumah penduduk tentang cara penanganan 

filariasis, dengan mengkonsumsi jenis obat filariasis, membasmi nyamuk, 

kebiasaan menggantung pakaian di dalam rumah dan di luar rumah menggunakan 

kuesioner. Data penelitian tentang kepadatan larva/nyamuk Mansonia dan 

Anopheles dianalisis secara deskriptif. Prevalensi penyakit filariasis dianalisis 

menggunakan rumus menurut Chandra (1995); Ikram et al. (2002), di bawah ini. 

 

𝐏𝐫𝐞𝐯𝐚𝐥𝐞𝐧𝐬𝐢 𝑹𝒂𝒕𝒆 =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐞𝐫𝐢𝐭𝐚 𝐋𝐚𝐦𝐚/𝐁𝐚𝐫𝐮 𝐩𝐚𝐝𝐚 𝐏𝐞𝐫𝐢𝐨𝐝𝐞 𝐓𝐞𝐫𝐭𝐞𝐧𝐭𝐮

𝐏𝐞𝐧𝐝𝐮𝐝𝐮𝐤 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐌𝐞𝐦𝐩𝐮𝐧𝐲𝐚𝐢 𝐑𝐞𝐬𝐢𝐤𝐨 𝐌𝐚𝐥𝐚𝐫𝐢𝐚
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: Chandra, 1995. 

 

Kepadatan Nyamuk Mansonia dan Anopheles. 

 

𝐑𝐮𝐦𝐮𝐬 𝐊𝐞𝐩𝐚𝐝𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐍𝐲𝐚𝐦𝐮𝐤;  𝐌𝐁𝐑 =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡  𝐍𝐲𝐚𝐦𝐮𝐤 𝐌𝐞𝐧𝐠𝐠𝐢𝐠𝐢𝐭 𝐎𝐫𝐚𝐧𝐠

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐖𝐚𝐤𝐭𝐮 𝐏𝐞𝐧𝐚𝐧𝐠𝐤𝐚𝐩𝐚𝐧  (
𝐉𝐚𝐦

𝐎𝐫𝐚𝐧𝐠
)
 

 

𝐑𝐮𝐦𝐮𝐬 𝐊𝐞𝐩𝐚𝐝𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐋𝐚𝐫𝐯𝐚; 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐋𝐚𝐫𝐯𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐂𝐢𝐝𝐮𝐤𝐚𝐧 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐥𝐚𝐤𝐮𝐤𝐚𝐧 
 

Sumber: Ikram et al., 2002. 
 

Analisis Data 

Analisis hubungan antara kepadatan kebiasaan masyarakat dengan 

prevalensi rate penyakit filariasis, dilakukan dengan uji chi square menggunakan 

program SPSS versi 20.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kecamatan Taniwel yang terdiri dari 19 Desa, dan Kecamatan Taniwel 

Timur 15 Desa, yang berada di Kabupaten Seram Bagian Barat. Sedangkan 

Kabupaten Seram Bagian Barat, terdiri dari 11 Kecamatan, 92 Desa, dan 112 

Dusun, dengan jumlah penduduk di tahun 2013 tercatat sebanyak 178.781 jiwa, 

dengan tingkat pertumbuhan penduduk per tahun berkisar 1%, dan kepadatan 

penduduk (jiwa/km2) berkisar pada angka 42. Jumlah penduduk per tahun di 

Kecamatan Taniwel Timur, Kabupaten Seram Bagian Barat tahun 2010-2015 dari 

dua desa, yaitu Sohuwe berjumlah 409-909 jiwa dan Lumahlatal berjumlah 312-

570 jiwa. 
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Penyebaran filariasis di Kecamatan Taniwel dan Kecamatan Taniwel 

Timur, Kabupaten Seram Bagian Barat, dilaporkan pada puskesmas setempat 

sekitar 15 orang terjangkit filariasis sekitar tahun 2010-2017. Data yang diperoleh 

dari Puskesmas Kecamatan Taniwel Timur dan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Seram Bagian Barat sekitar 15 orang. 

Perilaku Masyarakat 

Perilaku masyarakat yang diamati meliputi kebiasaan membasmi nyamuk, 

menggantung pakaian, bepergian ke luar rumah, dan mengkonsumsi obat 

filariasis. Hasil data penelitian ditunjukkan pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan 

Tabel 4. 

 
Tabel 1. Perilaku Masyarakat Membasmi Nyamuk. 

Jenis Obat 
Lokasi/Desa 

Jumlah % 
Sohuwe Lumahlatal Maloang 

Tidak Pakai  26 24 15 65 54.17 

Pakai Baygon dan Lainnya 14 16 25 55 45.83 

Jumlah    120 100 

 
Tabel 2. Perilaku Masyarakat Menggantung Pakaian di Dalam Rumah. 

Mengantung 
Lokasi/Desa 

Jumlah % 
Sohuwe Lumahlatal Maloang 

Tidak Menggantung 

Pakaian 

25 16 26 67 55.83 

Menggantung Pakaian 

Hitam 

15 24 14 53 44.17 

Jumlah    120 100 

 
Tabel 3. Perilaku Masyarakat Bepergian ke Luar Rumah. 

Bepergian 
Lokasi/Desa 

Jumlah % 
Sohuwe Lumahlatal Maloang 

Tidak Bepergian ke Luar 

Rumah 

35 23 24 82 68.33 

Bepergian ke Luar Rumah 5 17 16 38 31.67 

Jumlah    210 100 

 
Tabel 4. Jenis Obat Filariasis yang Digunakan Masyarakat. 

Jenis Obat Filariasis 
Lokasi/Desa 

Jumlah % 
Sohuwe Lumahlatal Maloang 

Diethyl Carbamazine 

Citrate (DEC) 

6 5 4 15 12.5 

Tidak Pakai Obat 34 35 36 105 87.5 

Jumlah    120 100 

 

Perilaku Nyamuk Mansonia  

Data perilaku nyamuk Mansonia yang diperoleh dari lokasi penelitian di 

Kecamatan Taniwel dan Kecamatan Taniwel Timur, ditunjukkan pada Tabel 5 

dan Tabel 6. 
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Tabel 5. Perilaku Nyamuk Mansonia. 

Perilaku Taniwel 

Perilaku Makan Menggigit manusia, jam 16.00-02.00 WIT, puncaknya jam 

20.00-02.00 WIT. 

Perilaku Berkembang Biak Meletakkan telur di kolam air, di dalam tempurung kelapa, dan 

lubang pohon. 

Perilaku Istirahat/Tidur  Di luar rumah. 

 Semak-semak. 

Spesies Mansonia uniformis. 

 
Tabel 6. Perilaku Larva Nyamuk Mansonia. 

Perilaku Taniwel 

Keberadaan/Lokasi  

Larva/Kontainer 

 Kolam air yang ada tumbuhan, larva menempel pada akar 

tumbuhan untuk mencari udara, Kangkung, Teratai, dan 

Eceng gondok. 

 Lubang pohon. 

 Tempurung kelapa yang terisi air. 

Jumlah Larva 100 ekor. 

Spesies Larva Mansonia uniformis. 

 

Perilaku Nyamuk Anopheles  

Data perilaku nyamuk Anopheles yang diperoleh dari lokasi penelitian di 

Kecamatan Taniwel dan Kecamatan Taniwel Timur, ditunjukkan pada Tabel 7 

dan Tabel 8. 

 
Tabel 7. Perilaku Nyamuk Anopheles. 

Perilaku Taniwel 

Perilaku Makan Menggigit manusia, waktu senja dan malam hari jam 16.00-

24.00 WIT, puncaknya jam 02.00-03.00 WIT. 

Perilaku Berkembang Biak Meletakkan telur di kolam air, air yang ada di perahu, bak air, 

dan tempurung kelapa yang ada air hujan. 
Perilaku Istirahat /Tidur  Di luar rumah. 

 Di dalam rumah. 

 Gantungan pakaian berwarna hitam. 

Spesies Mansonia sundaicus. 

 
Tabel 8. Perilaku Larva Nyamuk Anopheles. 

Perilaku Taniwel 

Keberadaan/Lokasi  

Larva/Kontainer 

 Kolam air. 

 Air hujan dalam perahu. 
 Bak air di luar rumah. 

 Tempurung kelapa yang terisi air. 

Jumlah Larva 300 ekor. 

Spesies Larva  Mansonia sundaicus. 

 Mansonia aconitus. 

 

Kepadatan Larva Mansonia dan Anopheles  

Data kepadatan larva Mansonia dan Anopheles yang diperoleh dari lokasi 

penelitian di Kecamatan Taniwel dan Kecamatan Taniwel Timur, ditunjukkan 

pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Kepadatan Larva Mansonia dan Anopheles. 

Lokasi/Desa  
Larva Nyamuk 

Mansonia Anopheles Mansonia Anopheles 

Sohuwe 4.33-6.00 8.33-10.00 4.00-5.85 7.00-9.85 

Sedang Tinggi Sedang Tinggi 

Lumahlatal 5.00-6.33 6.00-7.33 5.00-6.60 5.89-6.82 

Sedang Tinggi Sedang Tinggi 

Maloang 4.00-6.20 6.00-7.00 4.00-5.50 5.00- 6.50 

Sedang Tinggi Sedang Sedang 
 

Angka Prevalensi Penderita Penyakit Filariasis 

Data angka prevalensi penderita filariasis diperoleh dari Puskesmas 

Kecamatan Taniwel dan Kecamatan Taniwel Timur, serta Rumah Sakit Umum 

Kota Piru. Data yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 10. 
 

Tabel 10. Prevalensi Penderita Penyakit Filariasis. 

No. Lokasi/Desa Prevalensi Rate (PR) 

1 Sohuwe 0.66 

2 Lumahlatal 0.88 
3 Maloang 1.54 

 

Hubungan Antara Kebiasaan Masyarakat dengan Prevalensi Penyakit 

Filariasis 

Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan masyarakat dengan 

prevalensi rate penyakit filariasis. Salah satu penyebab penularan filariasis adalah 

faktor kebiasaan masyarakat di daerah endemis. Hubungan antara kebiasaan 

masyarakat dengan prevalensi penyakit filariasis, ditunjukkan pada Tabel 11, 

Tabel 12, Tabel 13, dan Tabel 14. 

 
Tabel 11. Hubungan Antara Kebiasaan Membasmi Nyamuk dengan Prevalensi Filariasis. 

No. 
Kebiasaan Membasmi 

Nyamuk 

Kejadian Filariasis 
Jumlah 

 

P -Value 

 

Filariasis Tidak Filariasis 

n % n % N % 

1 Tidak Pakai Obat 14 21.5 51 78.5 65 100 

0.003 
2 Pakai Obat Nyamuk, 

Baygon, dan Lain-lain 

1 1.8 54 98.2 55 100 

 Total 15 12.5 105 87.5 120 100 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kebiasaan membasmi nyamuk 

memiliki hubungan dengan prevalensi filariasis yang ditunjukkan dengan 

signifikan 0,003 < 0,50. 

 
Tabel 12. Hubungan Antara Kebiasaan Menggantung Pakaian dengan Prevalensi Filariasis. 

No. 

Kebiasaan 

Menggantung 

Pakaian 

Kejadian Filariasis 
Jumlah 

P-Value Filariasis Tidak Filariasis 

n % n % N % 

1 Menggantung Pakaian 
Dalam Rumah 

13 21.3 48 78.7 61 100 

0.007 2 Tidak Menggantung 

Pakaian Dalam Rumah 

2 3.4 57 96.6 59 100 

 Total 15 12.5 105 87.5 120 100 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kebiasaan menggantung pakaian 

memiliki hubungan dengan prevalensi filariasis yang ditunjukkan dengan 

signifikan 0,007 < 0,50.  

 
Tabel 13. Hubungan Antara Kebiasaan Bepergian ke Luar Rumah dengan Prevalensi  

Filariasis. 

No. 
Kebiasaan Bepergian 

ke Luar Rumah 

Kejadian Filariasis 
Jumlah 

P-Value Filariasis Tidak Filariasis 

n % n % N % 

1 Kebiasaan Bepergian 

Keluar Rumah 

8 9.8 74 90.2 82 100 

0.299 2 Tidak Biasa Keluar 

Rumah 

7 18.4 31 81.6 38 100 

 Total 15 12.5 105 87.5 120 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kebiasaan masyarakat bepergian ke 

luar rumah tidak memiliki hubungan dengan prevalensi filariasis yang 

ditunjukkan dengan signifikan 0,299 > 0,50. 

 
Tabel 14. Hubungan Antara Kebiasaan Penggunaan Obat Filariasis dengan Prevalensi 

Filariasis. 

No. 

Kebiasaan 

Penggunaan Obat 

Filariasis dengan 

Prevalensi Filariasis 

Kejadian Filariasis 
Jumlah  

P-Value 

 

Filariasis Tidak Filariasis 

n % n % N % 

1 Tidak Menggunakan  

Obat Filariasis 

9 8.6 96 91.4 82 100 

0.002 2 Menggunakan Obat 

Filariasis 

6 40.0 9 60.0 38 100 

 Total 15 12.5 105 87.5 120 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kebiasaan penggunaan obat filariasis 

memiliki hubungan dengan prevalensi filariasis yang ditunjukkan dengan 

signifikan 0,002 < 0,50. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas menunjukkan 

bahwa, perilaku masyarakat dalam membasmi nyamuk (Tabel 1) dilakukan 

dengan dua cara, antara lain: menggunakan baygon dan tidak menggunakan 

baygon, dimana persentase yang tidak menggunakan baygon lebih besar dari yang 

menggunakan. Penggunaan baygon di masyarakat belum banyak dipakai, karena 

berdasarkan hasil wawancara diperoleh beberapa alasan, antara lain: terlalu mahal, 

sulit diperoleh, dan banyak masyarakat yang tidak menggunakan karena alasan 

kesehatan. 

Perilaku menggantung pakaian di dalam rumah memperlihatkan persentase 

lebih rendah (44,14%), jika dibandingkan dengan yang tidak melakukan (Tabel 2). 

Hasil ini menunjukkan bahwa, perilaku masyarakat tidak menyebabkan kehadiran 

nyamuk yang besar di dalam rumah. Menurut Dinata dan Dhewantara (2012), 

pakaian merupakan kebutuhan sandang bagi setiap manusia, yang keberadaannya 
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tidak pernah lepas dari kehidupan manusia. Namun, penanganan pakaian setelah 

digunakan seringkali diabaikan. Seperti halnya kebiasaan menggantung pakaian 

dapat menyebabkan jumlah nyamuk di dalam rumah bertambah, karena seringkali 

nyamuk lebih senang hinggap pada pakaian yang menggantung. 

Perilaku masyarakat untuk aktivitas di luar rumah tidak memperlihatkan 

kebiasaan keluar rumah di malam hari (Tabel 3), karena alasan tidak memiliki 

penerangan yang memadai di malam hari (gelap). Sedangkan penggunaan obat 

filariasis, tidak banyak dikonsumsi oleh masyarakat yang menderita filariasis 

(Tabel 4). Jenis obat yang harus dikonsumsi oleh penderita filariasis tidak tersedia 

dan banyak masyarakat yang mengabaikan penggunaan obat tersebut. Oleh sebab 

itu, prevalensi filariasis meningkat seiring dengan perilaku masyarakat yang tidak 

mengkonsumsi obat dengan rutin. Sulitnya upaya memutus siklus penularan 

penyakit ini, karena obat yang digunakan adalah obat Diethyl Carbamazine 

Citrate (DEC). Banyak pasien penyakit kaki gajah tidak mengkonsumsi obat ini 

secara rutin, karena menimbulkan efek samping cukup berat, berupa: sakit kepala, 

sakit tulang atau otot, pusing, anoreksia, muntah, demam, dan alergi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, di wilayah Kecamatan Taniwel 

banyak ditemukan habitat perkembangbiakan alami Anopheles sp berupa rawa, 

rawa yang ditumbuhi pohon bakau di bagian tepinya, parit, dan kubangan. Larva 

Anopheles letifer dan Anopheles sundaicus banyak ditemukan di rawa, dan rawa-

rawa yang ditumbuhi pohon bakau di bagian tepinya, dengan karakteristik 

perairan: pH 5-7,5; suhu 280C-330C; dan salinitas 0-28‰. Nyamuk Anopheles sp 

yang ditemukan di Kecamatan Taniwel hanya ada satu jenis yaitu Anopheles 

sundaicus, sedangkan Anopheles letifer hanya ditemukan dalam stadium larva. 

Anopheles sundaicus aktif menggigit sepanjang malam di dalam dan di luar 

rumah dengan puncak aktivitas pada jam 02.00-03.00 (Tabel 5). Menurut Rehena 

(2017), perilaku nyamuk Anopheles dalam menggigit manusia adalah waktu senja 

dan malam hari jam 16.00-24.00, dengan perilaku berkembangbiak dari nyamuk 

Anopheles pada kolam air, perahu, bak air, tong air, dan rawa. 

Wadah alami banyak terdapat di area hutan atau area perkebunan, namun 

wadah alami juga banyak terdapat di tempat lain, misalnya: area bekas 

penebangan pohon, ruas-ruas bambu, dan area pantai dimana terdapat banyak 

tempurung kelapa (Tabel 6). Nyamuk mansonia berasosiasi dengan rawa-rawa, 

sungai besar di tepi hutan atau dalam hutan, larva dan pupa melekat dengan 

sifonnya pada akar-akar ranting tanaman air, seperti: eceng gondok, teratai, dan 

kangkung (Fahmi, 2016). 

Nyamuk Mansonia berada di wilayah hutan dan rawa endemik, lingkungan 

kotor dan area peternakan ikan yang tidak terpakai (Tabel 7 dan Tabel 8). 

Nyamuk Mansonia bersifat agresif dan menghisap darah saat manusia berada 

dalam aktivitas malam hari, khususnya di luar rumah. Filariasis merupakan 

penyakit yang tidak mudah menular. Filariasis adalah penyakit yang ditularkan 

oleh nyamuk sebagai vektor. Jenis nyamuk yang dapat berperan sebagai vektor 

filariasis dipengaruhi oleh jenis cacing penyebab filarial, yaitu: Brugia spp yang 

umumnya ditularkan oleh nyamuk Mansonia spp dan Anopheles spp. 
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Kepadatan nyamuk Mansonia mengalami kondisi yang sedang, sedangkan 

Anopheles mengalami kondisi tinggi (Tabel 9). Dari kondisi kepadatan ini, maka 

nyamuk dapat mencari filarial untuk dimasukkan dalam darah. Sedangkan nilai 

prevalensi penyakit filariasis masih rendah. Kepadatan nyamuk juga merupakan 

faktor kedua prevalensi filariasis. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan masyarakat dengan prevalensi penyakit filariasis di Kecamatan Taniwel 

dan Kecamatan Taniwel Timur, Kabupaten Seram Bagian Barat (Tabel 10 dan 

Tabel 11). Penelitian Ikhwan et al. (2016) juga menunjukkan bahwa, orang yang 

tinggal di dalam rumah-rumah yang dekat dengan habitat nyamuk, delapan kali 

lebih banyak kemungkinan mendapatkan filariasis. Chesnais et al. (2019) 

melaporkan bahwa, faktor-faktor resiko yang menyebabkan peningkatan resiko 

mikroflaraemia pada penderita adalah usia, jenis kelamin laki-laki, bermalam di 

semak-semak, dan tinggal dekat dengan sungai. 

Menurut Pratiwi et al. (2018), faktor yang mempengaruhi jumlah nyamuk 

Mansonia yang menggigit adalah kekeruhan, suhu dan pH yang tinggi, serta 

BOD-COD yang rendah. Rajeswari (2017) menambahkan bahwa, faktor yang 

mempengaruhi kelimpahan nyamuk adalah ketersediaan tempat berkembangbiak, 

tempat istirahat, dan faktor suhu. Menurut Rohani et al. (2013) menambahkan 

bahwa, parameter iklim lokal merupakan faktor pembatas dalam menentukan 

distribusi dan kelimpahan vektor, karena penyebaran vektor dibatasi oleh batas 

toleransi iklim dari vektor itu sendiri. Santoso et al. (2014) menyatakan bahwa, 

faktor yang mempengaruhi penularan filariasis adalah kepadatan vektor penular, 

serta faktor ekologi yang mempengaruhi kepadatan vektor. 

Hasil pengamatan perilaku nyamuk sama dengan pendapat Santoso et al. 

(2016), bahwa perilaku nyamuk Mansonia dalam mencari darah, lebih senang 

menghisap darah di luar rumah dibandingkan di dalam rumah (eksofagik). 

Supriyono et al. (2017) mengungkapkan bahwa, nyamuk Mansonia mempunyai 

aktivitas menghisap darah pada malam hari dan berfluktuasi pada jam-jam 

tertentu, namun aktivitas menghisap darah juga berbeda pada setiap spesies 

nyamuk Mansonia. Hal ini dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban udara yang 

dapat menyebabkan bertambah atau berkurangnya kehadiran nyamuk Mansonia di 

suatu tempat. Santoso et al. (2016) berpendapat bahwa, perbedaan kondisi 

lingkungan sehingga dominasi nyamuk vektor juga akan berbeda, nyamuk 

Mansonia memiliki tempat berkembangbiak pada daerah dengan air tergenang 

atau pada rawa-rawa terbuka yang banyak ditumbuhi tanaman air. Kandungan 

nutrisi air di habitat, mendukung ekologi larva Anopheles gambiae serta 

meningkatkan kepadatan nyamuk dewasa (Mala and Irungu, 2011; Widiastuti et 

al., 2017). 

Kebiasaan menggantung pakaian memiliki hubungan dengan prevalensi 

filariasis yang ditunjukkan dengan signifikan 0,007 < 0,50 (Tabel 12). Hasil 

penelitian ini, didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Munawwaroh dan 

Pawenang (2016), bahwa warga Kelurahan Kuripan Yosorejo RW I-V, masih 

menunjukkan perilaku kebiasaan menggantung pakaian, sehingga meningkatkan 

resiko untuk terkena gigitan nyamuk penular filariasis. Masrizal (2013) 

mengungkapkan bahwa, penularan dapat terjadi apabila ada 5 unsur, yaitu: 
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sumber penular (manusia dan hewan), parasit, vektor, manusia yang rentan, serta 

faktor lingkungan. 

Hubungan kebiasaan bepergian ke luar rumah pada masyarakat dengan 

prevalensi filariasis (Tabel 13) menunjukkan bahwa, terdapat hubungan yang 

signifikan (0 > 0,009 > 0,05), dimana hal ini disebabkan karena perilaku 

masyarakat yang meninggalkan rumah pada malam hari. Hal ini memungkinkan 

kejadian perkembangan filariasis lebih besar. Selain itu, hubungan antara 

kebiasaan masyarakat dengan prevalensi penyakit filariasis (Tabel 14) 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan (0 > 0,002 > 0,05). Hal ini 

disebabkan karena perilaku masyarakat dalam hal ini pemakaian obat filariasis, 

menggantung pakaian, dan bepergian keluar rumah sangat baik, namun nilai 

prevalensi filariasis masih rendah, hal ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

nyamuk Mansonia dan Anopheles. Notoatmojo (2011) menjelaskan bahwa, faktor 

genetik dan lingkungan merupakan penentu dari perilaku makluk hidup termasuk 

perilaku manusia. Hereditas atau faktor keturunan adalah konsepsi dasar 

perkembangan perilaku manusia, sedangkan lingkungan adalah kondisi atau lahan 

untuk perkembangan perilaku. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 1) Perilaku masyarakat menggunakan lotion anti nyamuk atau 

membawa raket nyamuk sebelum beraktivitas di malam hari; 2) Kepadatan 

nyamuk Mansonia di Desa Sohuwe 4,00-5,85; Desa Lumahlatal 5,00-6,60; dan 

Desa Maloang 4,00-6,20. Sedangkan nyamuk Anopheles di Desa Sohuwe 7,00-

9,85; Desa Lumahlatal 5,89-6,82; dan Desa Maloang 5,00-6,50. Hal ini 

menyebabkan filariasis terus berkembang di Taniwel; 3) Prevalensi rate penyakit 

filariasis di Desa Sohuwe 0,66; Desa Lumahlatal 0,88; dan Desa Maloang 1,54. 

Prevalensi ini masih kecil dibandingkan dengan penyakit malaria; dan 4) Ada 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan masyarakat dengan kejadian filariasis 

di Kecamatan Taniwel, Kabupaten Seram Bagian Barat, kecuali kebiasaan 

bepergian ke luar rumah pada masyarakat yang tidak memiliki hubungan. 

 

SARAN 

Kegiatan pengendalian filariasis sebaiknya disertai dengan kegiatan 

pencegahan terhadap gigitan nyamuk vektor filariasis, diantaranya dengan 

penggunaan obat anti nyamuk, repellent, penggunaan kelambu, dan penggunaan 

pakaian panjang untuk mengurangi gigitan nyamuk. Di samping itu, perlu 

penelitian lanjutan untuk mengetahui pola penyebaran dan faktor-faktor 

lingkungan yang ikut berperan dalam peningkatan prevalensi penyakit filariasis. 
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